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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas formasi tempat duduk
terhadap hasil belgjar siswa pada pembelgjaran I|PA Biologi materi pokok
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya pada siswa kelas V11 semester
genap SMP Negeri 1 Pesawaran Kabupaten Pesawaran Tahun pelgaran
2016/2017. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimental dengan desain pretes-
postes kelompok non ekuivalen. Sampel penelitian adalah siswakelas Vlia Vilg
Vllc yang dipilih dari populas yaitu seluruh kelas VII SMP Negeri 1 Pesawaran
Kabupaten Pesawaran dengan teknik purposive sampling. Data penelitian ini
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari rata-ratanilai
pretes dan postes yang dianalisis secara statistik menggunakan uji One-way Anova
dan uji-t padataraf kepercayaan 5% melalui program SPSS 17. Data kualitatif
diperoleh dari lembar penilaian diri siswa dan lembar pengamatan keterampilan

yang dianalisis dengan kategori tafsiran indeks prestasi kualitatif.



Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belgjar (kognitif, afektif, dan
psikomotor) pada pertemuan Il kelas eksperimen | lebih tinggi dibandingkan kelas
eksperimen |1 dan kelas kontrol. Hasil aspek kognitif menunjukkan rata-rata N-
gain (71,16) padakelas eksperimen I, lebih tinggi dari kelas eksperimen |1

(64,05) dan kelas kontrol (54,32), sehingga diperoleh interpretasi N-gain pada
kelas eksperimen | yang tegolong tinggi, sedangkan pada kelas eksperimen 11 dan
kelas kontrol tergolong sedang, kemudian hasil uji One-way Anova menunjukkan

semua kelas berbeda secara signifikan (Friwung (3,26) > Frapel (3.10))-

Hasil aspek afektif, kelas eksperimen | (0,70) menunjukkan rata-rata peningkatan
nilai lebih tinggi dari kelas eksperimen 11 (0,47) dan kelas kontrol (0,33). Hasil
aspek psikomotorik, kelas eksperimen | (0,94) menunjukkan rata-rata peningkatan
nilai lebih tinggi dari kelas eksperimen 11 (0,85) dan kelas kontrol (0,74),
sehingga, terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk
terhadap hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPA Biologi materi pokok

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.
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